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 ABSTRACT 

 
This study aims to determine the determinants of Islamic financial inclusion 

among MSMEs in Tegal, Central Java, through the distribution of 

questionnaires using a Likert scale. This research method is quantitative, 

using primary data sources from MSMEs in Tegal, Central Java. The 

research analysis uses multiple linear regression with the help of SPSS 31 

software. This study uses a 95% and α5% confidence interval. The results of 

this study can be concluded that the variables of Islamic financial literacy, 

religion, and product innovation influence Islamic financial inclusion. 

Location does not affect the increase in Islamic financial inclusion. Based 

on the balance of demand variables in this study, namely Islamic financial 

inclusion and religion together simultaneously with supply-side variables, 

namely product innovation and location, influence Islamic financial 

inclusion. 
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PENDAHULUAN 

Dalam RPJMN 2025 – 2029 salah satu capaian menuju Indonesia emas adalah meningkatnya partisipasi 

masyarakat dalam sistem keuangan syariah (KNEKS, 2024). Hal tersebut dapat dicapai, jika masyarakat 

memiliki tingkat literasi dan inklusi keuangan syariah yang baik (Trianto et al., 2021). Inklusi keuangan 

syariah yaitu ketersediaan akses layanan keuangan syariah bagi semua lapisan masyarakat (OJK, 2025).  

Indeks literasi keuangan syariah mencapai 39,11%, sedangkan indeks inklusi keuangan syariah sebesar 

12,88% pada tahun 2024 (KNEKS, 2024). Tingkat pengetahuan keuangan syariah, tidak selalu diikuti 

dengan naiknya inklusi keuangan syariah (Sukmana & Trianto, 2025). Indeks inklusi yang masih sangat 

rendah (Okello Candiya Bongomin et al., 2020). Hal ini menjadi gap dengan capaian RPJMN bahwa 

indeks inklusi keuangan syariah pada tahun 2029 mencapai 95% (KNEKS, 2024). Kondisi indeks 

inklusi keuangan syariah saat ini masih jauh dari target capaian empat tahun kedepan.  

Keberhasilan sektor UMKM sangat dipengaruhi pada kemudahan akses terhadap lembaga keuangan 

syariah sehingga usahanya dapat berkembang (Trianto et al., 2021). Jasa keuangan syariah lebih cocok 

terhadap sektor UMKM karena sistem operasional nonriba mampu membantu UMKM lebih cepat 

berkembang, dari sisi pembiayaan, transaksi, dan inovasi layanan. Namun preferensi UMKM terhadap 

layanan keuangan syariah masih rendah karena sulitnya akses (Disli et al., 2023).  Hal ini dapat 

menghambat tingkat pertumbuhan UMKM (Singla & Mallik, 2021). Literasi keungan syariah sangat 

berpengaruh positif terhadap inklusi keuangan syariah dalam meningkatkan sektor industri UMKM 

pariwisata halal di Indonesia (Mujiatun, Trianto, et al., 2023). Agama dan faktor ketimpangan sosial 

berpengaruh terhadap tingkat inklusi keuangan syariah, berdasarkan penelitian pada negara dengan 

mayoritas muslim namun tingkat inklusi keuangan syariah yang masih rendah (Kim et al., 2020).  
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Berdasarkan penelitian menyatakan bahwa inovasi produk layanan keuangan syariah seperti kerjasama 

fintech dalam mendukung digitalisasi sangat membantu dalam meningkatkan inklusi keuangan syariah 

(Mohd Haridan et al., 2023).  Beberapa faktor tersebut peneliti menggabungkan faktor sisi permintaan 

dan sisi penawaran pada pelaku UMKM, mengingat sektor ini memiliki peran penting dalam 

peningkatkan partisipasi inklusi keuangan syariah. 

Berdasarkan pendataan Dinas Koperasi, UKM dan perdagangan Kabupaten Tegal, wilayah Kota dan 

Kabupaten Tegal memiliki sejumlah 117.265unit usaha UMKM pada tahun 2024 yang tersebar 

dibeberapa sektor usaha (PPID. Kab. Tegal, 2025). Kebanyakan mereka belum banyak menjangkau jasa 

keuangan syariah dan akses digital (Muttaqin, 2023). Namun demikian adanya akses pembiayaan 

seperti akad rahn membantu dalam meningkatkan kinerja UMKM di kota Tegal (Labdiyati, 2024). 

Faktor literasi keuangan menjadi salah satu sebab minimnya inklusi dan rendahnya pengelolaan 

keuangan UMKM (Amaliyah, 2023). Oleh karena itu, menjadi permasalahan dalam penelitian ini yaitu 

apa saja determinan inklusi keuangan syariah pada pelaku UMKM di Tegal Jawa Tengah? Selain itu 

bagaimana kondisi keseimbangan variabel faktor permintaan dan penawaraan dalam meningkatkan 

inklusi keuangan syariah? 

Sudah ada peneliti sebelumnya dengan konteks inklusi keuangan syariah. Penelitian ini menjadi riset 

berkelanjutan dalam menemukan faktor yang paling berpengaruh dalam meningkatkan capian indeks 

inklusi keuangan syariah.  Studi terdahulu tentang inklusi keuangan syariah di Indonesia bahwa faktor 

lokasi dan literasi sebagai hambatan utama dalam menggunakan produk keuangan syariah. Sumber daya 

manusia, produk dan layanan menjadi faktor penentu bagi masyarakat untuk menggunakan produk 

keuangan syariah (Ali et al., 2021).  

Responden difokuskan kepada masyarakat yang tidak atau belum menggunakan produk keuangan 

syariah sehingga menghilangkan persepsi pengguna. Penelitian lain menemukan literasi keuangan 

syariah (Haryadi, 2023; Iqbal, 2020; Takidah & Kassim, 2021), trust, pengaruh sosial, sosial budaya, 

komunikasi pemasaran (Takidah & Kassim, 2021), digitalisasi (Mujiatun et al., 2023), sikap, norma 

subjektif, kontrol perilaku (Musa et al., 2024), religius (Haryadi, 2023) menjadi faktor yang 

mempengaruhi inklusi keuangan syariah. Penelitian ini masih mengabaikan faktor pengaruh dari sisi 

penawaran (jasa keuangan syariah). Masyarakat kota lebih inklusif dibandingkan masyarakat desa 

(Sururi & Kuntoro, 2025). Setiyaningsih & Alfian (2025) juga menemukan bahwa literasi keuangan 

syariah mampu meningkatkan inklusi dan kinerja UMKM. 

TINJAUAN LITERATUR 

Inklusi Keuangan Syariah  

Inklusi keuangan diartikan sebagai upaya meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan keuangan 

syariah yang aman, berkualitas, dan terjangkau, sehingga dapat mendorong peningkatan kesejahteraan 

masyarakat dan mendukung stabilitas sistem keuangan (OJK, 2016). Inklusi keuangan dapat 

meningkatkan kehidupan masyarakat miskin dalam hal lapangan pekerjaan dan pendapatan (Su et al., 

2020) serta secara efektif mampu mendorong pertumbuhan ekonomi (Yang, 2020). Penelitian lain 

menunjukkan bahwa inklusi keuangan dapat mempersempit kesenjangan antara pendapatan dan tingkat 

kesejahteraan perkotaan dan pedesaan (Zhang et al., 2019). Terutama bagi pelaku UMKM adanya 

inklusi keuangan yang kondusif dapat meringankan kesulitan pembiayaan UMKM (Su et al., 2020). 

Pengaruh Literasi Keuangan Syariah terhadap Inklusi Keuangan Syariah   

Keberhasilan sektor UMKM sangat bergantung pada tingkat literasi keuangan para pengusaha.  Literasi 

keuangan seorang wirausahawan adalah gabungan antara pengetahuannya tentang masalah keuangan, 

serta kemampuan untuk mengurangi risiko dan melakukan investasi keuangan yang optimal (Singla & 
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Mallik, 2021). OJK mendefinisikan literasi keuangan syariah sebagai penguasaan aspek pengetahuan, 

keterampilan, dan keyakinan yang spesifik pada prinsip-prinsip syariah termasuk larangan riba, gharar, 

maysir dan prinsip keadilan (OJK, 2024). Literasi keuangan merupakan penentu terpenting inklusi 

keuangan syariah si Indonesia. Literasi keuangan syariah mempengaruhi niat pemilik bisnis untuk 

menggunakan produk keuangan syariah (Utomo et al., 2021). Menurut Okello Candiya Bongomin et 

al. (2020), literasi keuangan secara positif mempengaruhi inklusi keuangan. Ali et al. (2021) 

menggunakan beberapa indikator untuk mengukur literasi keuangan, seperti edukasi keuangan, 

pembaruan informasi secara berkala, kehadiran dalam seminar, lokakarya, dan penggunaan media 

massa. Kesadaran masyarakat akan pentingnya produk dan layanan keuangan juga dipengaruhi oleh 

tingkat pemahaman dan pengetahuan mereka terhadapnya. Dalam penelitian lain mengatakan bahwa 

literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap inklusi keuangan syariah (Haryadi, 2023; Iqbal, 2020; 

Takidah & Kassim, 2021). 

H1: Terdapat pengaruh literasi keuangan syariah terhadap inklusi keuangan syariah  

Pengaruh Agama Terhadap Inklusi Keuangan Syariah 

Religiusitas personal memengaruhi preferensi konsumen ketika membeli berbagai produk yang pada    

akhirnya memengaruhi keputusannya, sehingga menjadi konsep kunci dalam membentuk perilaku 

konsumen dan memengaruhi preferensinya (Iqbal, 2020). Menurut Kim (2020) religiusitas tidak hanya 

berdampak pada sikap dan nilai seseorang, tetapi juga memengaruhi perilaku mereka. Keyakinan agama 

memiliki pengaruh terhadap meningkatnya permintaan negara atas produk dan layanan keuangan 

syariah (Ali et al., 2021). Penelitian terdahulu menyatakan bahwa religiusitas berpengaruh signifikan 

terhadap pengambilan keputusan terhadap jasa keuangan syariah (Ahmad et al., 2023; Ali et al., 2021; 

Kim et al., 2020). 

H2: Terdapat pengaruh agama terhadap inklusi keuangan syariah 

 

Pengaruh Lokasi Terhadap Inklusi Keuangan Syariah  

Lokasi diartikan sebagai jangkauan jarak terhadap akses jasa keuangan syariah. Masyarakat dengan 

lokasi tempat tinggal pedesaan memiliki tingkat yang lebih rendah dalam menggunakan jsa keuangan 

syariah dibandingkan dengan masyarakat kota. Hal ini dikarenakan sulit menjangkau layanan jasa 

keuangan syariah. Dalam penelitian sebelumnya faktor lokasi berpengaruh terhadap meningkatnya 

inklusi keuangan syariah (Ali, M. M., Devi & Bustomi, 2020).  

H3: Terdapat pengaruh lokasi terhadap inklusi keuangan syariah 

Pengaruh Inovasi Produk Terhadap Inklusi Keuangan Syariah  

Inovasi produk yaitu ketersediaan macam-macam produk dan layanan digitalisasi yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat (Haridan et al., 2023). Mengintegrasikan layanan keuangan tradisional dan 

teknologi pada akhirnya akan memengaruhi mereka untuk menggunakan layanan keuangan termasuk 

layanan keuangan syariah. Selain itu produk dan layanan merupakan faktor penting penentu inklusi 

keuangan syariah (Ali, M. M., Devi & Bustomi, 2020). Beberapa hasil penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa adanya inovasi produk (infrastruktur keuangan) berpengaruh terhadap 

peningkatan inklusi keuangan syariah (Haridan et al., 2023; Taufiq & Razali, 2024). 

H4: Terdapat pengaruh inovasi produk  terhadap inklusi keuangan syariah  
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METODE 

Penelitian ini dilakukan selama 1 tahun, melalui tahap penyusunan rencana, proses penelitian hingga 

membuat laporan akhir. Penelitian ini bertujuan menganalisis determinan inklusi keuangan syariah pada 

pelaku UMKM. Data primer melalui pengisian kuesioner oleh responden pelaku UMKM di Tegal. 

Kualitas data diuji menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Data diolah menggunakan analisis regresi 

linier berganda (multiple regresion). Populasi penelitian ini pelaku UMKM di wilayah Tegal, Jawa 

Tengah, Indonesia. Pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling yaitu sampel diambil 

pada 200 orang.  

Variabel penelitian ini terdiri atas variabel independen yaitu literasi keuangan syariah, agama, lokasi, 

inovasi produk dan variabel dependen yaitu inklusi keuangan syariah. Deskripsi variabel penelitian 

disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Deskripsi variabel 

Variabel Deskripsi Sumber 

Inklusi Keuangan 

Syariah (IKS) -  (Y) 

Peminatan responden terhadap penggunaan produk 

keuangan syariah, seperti kegunaan, kualitas. 

(Takidah & Kassim, 

2021) 

Literasi Keuangan 

Syariah (LKS) – (X1) 

Tingkat pengetahuan dan pemahaman  keuangan 

syariah 
(Iqbal, 2020) 

Agama (AG) – (X2 ) Faktor religiusitas responden 
(Kim et al., 2020), 

(Iqbal, 2020) 

Lokasi (LS) – (X3 ) 
Jangkauan akses jarak responden terhadap layanan 

jasa keuangan syariah 
(Ali et al., 2021) 

Inovasi Produk (IP) – 

(X4 ) 

Macam-macam produk dan digitalisasi yang 

ditawarkan oleh jasa keuangan syariah disesuaikan 

dengan kebutuhan masyarakat 

(Mohd Haridan et al., 

2023) 

 

Tabel 1. menunjukkan deskripsi variabel yang merupakan dasar dalam menyusun kuesioner. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui teknik analisis regresi linier berganda (multiple 

regression). Penggunaan regresi linier berganda didasarkan pada penggunaan variabel penelitian ini 

sebanyak empat variabel X yang diambil dengan pertimbangan faktor yang mempengaruhi dari sisi 

permintaan (masyarakat) dan sisi penawaran (jasa keuangan syariah) dengan fokus untuk mencapai 

determinan variabel Y yaitu inklusi keuangan syariah. Model regresi linier berganda akan menghasilkan 

estimasi yang dapat digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi (determinan) 

inklusi keuangan syariah dengan tingkat rasio pengaruh dan tingkat signifikansi yang berbeda. Sehingga 

model persamaan yang dibangun dalam penelitian ini adalah seperti persamaan 1. 

Yit = α+ β1LKSt + β2AGt + β3LSt + β4IPt + eit ……………………….  (1) 

Persamaan (1) menunjukkan bahwa Yit adalah variabel dependen berupa inklusi keuangan syariah 

terhadap responden i pada periode tertentu t; LKSt adalah variabel independen literasi keuangan syariah; 

AGt adalah variabel independen agama; LSt adalah variabel independen lokasi; IPt adalah variabel 

inovasi produk dan eit adalah error-term. Penelitian ini menggunakan derajat kepercayaan sebesar 95% 

dan α=5%. Kriteria pengambilan kesimpulannya yaitu jika probabilitas variabel kurang dari 5% maka 

disimpulkan variabel mempengaruhi inklusi keuangan syariah dengan nilai t hitung tertentu. Sehingga 

hipotesis (Ha) diterima artinya variabel penelitian ini mempengaruhi inklusi keuangan syariah. Peneliti 

juga akan melihat hasil estimasi R2 dan Adjusted R2 untuk mengukur seberapa besar pengaruhnya 

variabel independen dalam penelitian ini mempengaruhi variabel dependen yaitu inklusi keuangan 

syariah. Alat olah data dalam penelitian menggunakan bantuan SPSS 31.  
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HASIL PENELITIAN  

Jumlah kuesioner yang telah didistribusikan sebanyak 214 kuesioner yang disebar kepada responden 

yaitu pelaku UMKM di Kota dan Kabupaten Tegal Jawa Tengah melingkupi bidang usaha 48,3% 

kuliner, 25,9% lain-lain, 13,8% bidang usaha jasa, 4% sisanya meliputi usaha fashion, pertanian, 

kecantikan dan kerajinan. Hasil kuesioner yang terkumpul sebanyak 14 tidak digunakan karena 

beberapa tidak lengkap. Sehingga terkumpul kuesioner sebanyak 200 data dari responden yang 

merupakan pelaku usaha di Kota dan Kabupaten Tegal Jawa Tengah dengan karakterististik 52,6 % 

pengguna dan 47,4% bukan pengguna jasa keuangan syariah.  

Uji kualitas data yang dilakukan adalah uji validitas dan reliabilitas. Berdasarkan hasil uji validitas 

menunjukkan bahwa nilai korelasi (r_hitung) tiap item pernyataan variabel penelitian menunjukkan 

nilai r_hitung lebih besar (>) dari r_tabel yaitu 0,1388. Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas, 

menunjukkan bahwa semua variabel penelitian memiliki nilai cronbach’s alpha lebih dari 0,60. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa item-item pernyataan tersebut adalah valid dan reliabel. 

Uji asumsi klasik bertujuan memastikan bahwa model regresi tidak mengalami masalah asumsi-asumsi 

klasik. Uji yang dilakukan adalah uji normalitas, multikolinearitas, dan heterokedastisitas. Pengujian 

normalitas menggunakan grafik normal P-P plot dari software SPSS versi 31. Hasil uji normalitas 

disajikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan Gambar 1. terlihat bahwa grafik normal P-P plot menunjukkan titik-titik yang menyebar 

disekitar garis diagonal mengikuti garis diagonal tersebut, dan tidak ada titik-titik yang melenceng dari 

area garis diagonal. Sehingga model regresi ini memenuhi asumsi normalitas. Untuk lebih memastikan 

dalam uji normalitas, maka akan dilakukan uji non parametrik Kormogrov-Smirnov (K-S). Hasil uji 

tersebut seperti pada Tabel 2. 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan nilai signifikan 0,062 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai 

residual telah terdistribusi normal. Sehingga data penelitian ini memenuhi asumsi normalitas. 
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Tabel 2. Hasil uji normalitas (One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test) 

Unstandardized Residual 

N 200 

Normal Parameters Mean 0,0000000 

Std. Deviation 2,62753494 

Most Extreme Differences Absolute 0,062 

Positive 0,062 

Negative -0,047 

Test Statistic 0,062 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,062 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji korelasi antar variabel bebas pada model regresi. Model 

regresi seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Uji multikolinieritas dilakukan dengan 

melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Jika nilai tolerance > 0.10 atau nilai VIF < 

10 maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolinieritas pada model regresi. Hasil uji multikolinieritas 

disajikan pada Tabel 3.  

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Literasi_Keuangan_Syariah 0,398 2,511 

Agama 0,456 2,192 

Lokasi 0,391 2,557 

Inovasi Produk 0,282 3,551 

Berdasarkan hasil pada Tabel 3 diperoleh nilai tolerance tiap variabel > 0,10 dan VIF < 10,0 maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam model ini tidak ada korelasi antar variabel bebas. Sehingga dapat dikatakan 

model tidak terjadi masalah multikolinieritas. Selanjutnya adalah uji heterokedastisitas dengan 

scatterplot. Hasil pengujian terlihat pada Gambar 2.  

 

Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Gambar 2 menunjukkan bahwa pola titik titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y 

maka dapat disimpulkan model regresi ini tidak terjadi heterokedastisitas. Sehingga model regresi sudah 

memenuhi uji asumsi klasik. Maka selanjutnya dapat dilakukan pengujian hipotesis dengan uji-t. Hasil 

uji t disajikan pada Tabel 4.  
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Tabel 4. Hasil uji regresi linier berganda dan uji hipotesis (Uji t) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 2,009 1,289  1,559 0,121 

Literasi Keuangan Syariah 0,271 0,064 0,251 4,211 0,001 

Agama 0,479 0,053 0,502 8,997 0,001 

Lokasi -0,143 0,065 -0,132 -2,192 0,030 

Inovasi Produk 0,306 0,073 0,296 4,165 0,001 

Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa semua variabel independen (X) secara parsial mempengaruhi 

variabel dependen (Y) dengan signifikansi < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan 

syariah, agama, lokasi dan inovasi produk berpengaruh terkadap inklusi keuangan syariah. Namun 

koefisien variabel lokasi memiliki nilai negatif. Hal ini menunjukkan variabel lokasi berpengaruh 

negatif  terhadap inklusi keuangan syariah. Untuk melihat pengaruh secara simultan atau variabel bebas 

bersama-sama mempengaruhi variabel terikat. Dapat dilihat pada Tabel 5.  

Tabel 5. Hasil uji Anova uji F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 3594,336 4 898,584 127,539 0,001 

Residual 1373,884 195 7,046   

Total 4968,220 199    

 

Berdasarkan Tabel 5., diketahui hasil uji anova memiliki nilai signifikan 0,001 < 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel literasi keuangan syariah, agama, lokasi dan inovasi produk secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap inklusi keuangan syariah. Besarnya pengaruh tersebut, dapat 

dilihat koefisien determinasi pada Tabel 8.  

Tabel 6. Hasil uji Koefisien Determinasi R2 

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

0,851 0,723 0,718 2,654 

Hasil pada Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai adjusted R2 sebesar 0,718. Nilai ini menunjukkan bahwa 

sebesar 71,8 % variabel independen literasi keuangan syariah, agama, lokasi, dan inovasi produk 

memberikan pengaruh terhadap inklusi keuangan syariah sebesar 71,8 %. Adapun sisanya 28,2% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar model dalam penelitian ini.  

PEMBAHASAN  

Pengaruh Literasi Keuangan Syariah terhadap Inklusi Keuangan Syariah 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap inklusi 

keuangan syariah. Berdasarkan pendekatan dari sisi permintaan bahwa variabel literasi keuangan 

syariah berpengaruh terhadap inklusi keuangan syariah di Indonesia (Takidah & Kassim, 2021). Literasi 

keuangan syariah memiliki dampak terhadap permintaan konsumen melalui pengaruh langsung 

terhadap sikap dan niat masyarakat untuk menggunakan keuangan syariah (Iqbal, 2020). Literasi 

keuangan syariah juga mempengaruhi inklusi keuangan syariah bagi pelaku gen Z dan kalangan 

milenial (Haryadi, 2023). Menurut Setiyaningsih & Pramuka (2022), literasi keuangan syariah 

berpengaruh terhadap pemilihan perbankan syariah.  
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Hasil penelitian menunjukkan semakin tinggi literasi keuangan syariah yang dimiliki pelaku UMKM, 

maka akan semakin meningkatkan inklusi keuangan syariah. Penggunaan produk atau instrumen 

keuangan syariah semakin meningkat. Mereka pelaku UMKM di Tegal sangat antusias dengan adanya 

jasa keuangan syariah. Hanya saja perlu ditingkatkan literasi keuangan syariah melalui edukasi dan 

sosialisasi sehingga memahami dengan jelas jasa keuangan syariah dan perbedaannya dengan jasa 

keuangan konvensional. Beberapa responden menyampaikan bahwa edukasi dan sosialisasi belum 

sepenuhnya menjangkau kepada masyarakat pelaku UMKM khususnya didaerah terpencil. Pemahaman 

mereka masih menganggap bahwa produk jasa keuangan syariah masih sama dengan konvensional 

hanya beda pada nama saja.  

Pengaruh Agama terhadap Inklusi Keuangan Syariah  

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa faktor agama berpengaruh terhadap inklusi 

keuangan syariah. Faktor agama memiliki pengaruh nyata dalam penentuan inklusi keuangan syariah 

bagi negara anggota OKI (Kim et al., 2020). Konsumen dengan tingkat religiusitas yang tinggi 

cenderung memiliki minat yang lebih besar pada produk keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah 

(Iqbal, 2020).   

Penelitian ini menemukan bahwa faktor agama berpengaruh positif terhadap inklusi keuangan syariah. 

Jika masyarakat dalam hal ini pelaku usaha UMKM memiliki kadar keimanan dan ketakwaan yang 

tinggi, akan cenderung menjalani kehidupan dalam bermuamalah atau bertransaksi sesuai dengan 

tuntunan agama sebagai bentuk iman dan takwa kepada Allah SWT. Instrumen keuangan syariah dirasa 

sangat cocok dengan karakter diri yang melekat yaitu menjalani perintah agama dimana agama 

memperbolehkan jual beli dan melarang riba. Maka instrumen keuangan syariah yang berbasis non riba 

sangat sesuai dan cenderung memberikan rasa aman karena berorientasi falah. 

Pengaruh Lokasi terhadap Inklusi Keuangan Syariah 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel lokasi berpengaruh negatif terhadap 

inklusi keuangan syariah. Hal ini tidak sependapat dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa faktor lokasi merupakan hambatan utama untuk memperoleh pembiayaan dari jasa keuangan 

syariah (Ali, M. M., Devi & Bustomi, 2020).  

Lokasi berpengaruh negatif terhadap inklusi keuangan syariah. Jangkauan akses jarak responden 

terhadap layanan jasa keuangan syariah berpengaruh negatif terhadap inklusi atau penggunaan 

keuangan syariah. Semakin jauh lokasi membuat pelaku UMKM di Tegal semakin berkurang 

penggunaan jasa keuangan syariah. Namun yang diharapkan cakupan yang lebih luas yaitu kesiapan 

infrastruktur meliputi akses kemudahan penggunaan, banyaknya ketersediaan kantor cabang dan ATM 

sehingga sangat membantu dalam transaksi setor dan tarik tunai dimana saja mereka berada.  

Pengaruh Inovasi Produk terhadap Inklusi Keuangan Syariah  

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel inovasi produk berpengaruh terhadap 

inklusi keuangan syariah. Penelitian ini sependapat dengan penelitian sebelumnya bahwa perlu untuk 

mengembangkan islamic banking dengan menyertakan inovasi produk berupa penerapan FinTech. 

Penerapan inovasi produk berupa digitalisasi (Mohd Haridan et al., 2023). 

Analisis yang didapat bahwa adanya inovasi produk berpengaruh terhadap meningkatnya inklusi 

keuangan syariah. Jika instrumen keuangan syariah selalu berinovasi dalam meningkatkan kualitas 

produk sesuai dengan kebutuhan pengguna khususnya pelaku UMKM di Tegal maka akan semakin 

meningkatkan penggunaan jasa keuangan syariah. Seperti produk pembiayaan yang diperuntukkan 

khusus bagi pelaku usaha. 
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KESIMPULAN  

Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa variabel sisi permintaan yaitu literasi keuangan syariah 

berpengaruh terhadap inklusi keuangan syariah. Semakin tinggi tingkat literasi keuangan syariah pada 

pelaku UMKM di Tegal maka akan meningkatkan inklusi keuangan syariah atau meningkatnya 

pengguna jasa keuangan syariah. Faktor agama berpengaruh terhadap inklusi keuangan syariah. 

Sehingga semakin tingginya pengetahuan agama pada pelaku UMKM Tegal maka mampu 

meningkatkan inklusi atau penggunaan jasa keuangan syariah. Hal yang sama terjadi pada variabel sisi 

penawaran yaitu inovasi produk berpengaruh terhadap inklusi keuangan syariah. Jika jasa keuangan 

syariah semakin memberikan inovasi produk sesuai dengan kebutuhan pelaku UMKM di Tegal maka 

akan semakin meningkatkan inklusi atau penggunaan jasa keuangan syariah. Faktor lokasi berpengaruh 

negatif terhadap inklusi jasa keuangan syariah. Hal ini dikarenakan kebutuhan pelaku UMKM tidak 

terbatas kepada kemudahan lokasi saja, akan tetapi pada faktor yang lebih luas yaitu akses infrastruktur 

layanan seperti kemudaan penggunaan, teknologi, jangkauan, pendanaan dan lainnya.  

Penelitian ini memberikan saran kepada pengguna yaitu pelaku UMKM di Tegal bahwa penting untuk 

menambah pengetahuan dan agama atau tingkat religiusitas sehingga mampu mendorong dalam 

meningkatkan inklusi keuangan syariah. Pada sisi penawaran yaitu penyedia saja keuangan bahwa 

sangatlah penting untuk selalu mengupgrade inovasi produk yang disesuaikan dengan kebutuhan 

masyarakat khususnya dalam hal ini adalah pelaku UMKM di Tegal untuk mempermudah transaksi 

dalam menunjang usahanya. Variabel sisi permintaan harus diimbangi dengan variabel sisi penawaran 

sehingga target optimalisais inklusi keuangan syariah dapat optimal. 
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